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Abstract: The research aimed at developing packet on critical thinking based for learning   

and teaching in islamic education philoshophy. The materials designed by using the Dick 

and Carey models (2009). The model development steps begins by identify instructional 

goals, conduct instructional analysis, analyze learner and contexs, write performance ob-

jectives, develop assessment instrument, develop instructional strategy, develop and select 

instructional materials, design and conduct formative evaluation of instructional, revising, 

and  design  and  conduct  summative  evaluation.  The  development  process applied expext 

treatment 3 students, small group treatment which is cover 9 students, and large treatment 

35 students. The research resulted that packet purposed could be effective on critical think-

ing learning and teaching in islamic education philosophy.

Keywords: critical thinking, development, packet, philoshophy, islamic education.

Abstrak: Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengembangangkan  paket pembelajaran  Filsa-

fat  Pendidikan  Islam  berbasis  Berpikir  Kritis. Pengembangan dilakukan dengan meng-

gunakan desain instruksional Dick and Cerey (2009). Tahapan-tahapan    pengembangan 

-

struksional, analisis peserta didik dan konteks, penulisan tujuan pembelajaran, pengem-

bangan instrumen penilaian, pengembangan strategi instruksional, seleksi dan pengem-

bangan bahan instruksional, desain evaluasi formatif, revisi, dan desain evaluasi sumatif. 

Proses pengembangan menggunakan validasi ahli dan validasi empiris. validasi empiris 

menggunakan uji perorangan melibatkan 3 orang mahasiswa, uji kelompok kecil melibat-

kan 9 orang mahasiswa, dan kelompok  besar  melibatkan  35  orang  mahasiswa.  Hasil  

efektif mewujudkan tujuan pembelajaran. 

Kata kunci: penelitian dan pengembangan, model pembelajaran, konseling kelompok, kon-

struktivistik 

PENDAHULUAN                  

 Perubahan akibat kemajuan iptek menjadi 

anugrah sekaligus problem bagi manusia modern. 

Perubahan menghadirkan kemudahan dalam 

dan nepotisme mewabah di seantero sudut kehidupan 

personal dan antar group dalam satu organisasi atas 

dunia kampus. Tidak terkecuali kampus berlabel 

indikator keterbelakangan serta ketidakmampuan 

bernalar logis dan bersikap kritis dalam merespon 

persoalan.

Pendidikan tinggi perlu menyelamatkan 
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mahasiswa dari cara berpikir yang salah menuju 

cara berpikir yang benar dalam menatap realitas 

berat dan kompleks. Sebagai generasi pelanjut dan 

sosial yang bermutu tinggi agar bertahan hidup 

kemampuan berpikir kritis di samping penguasaan-

penguasan konsep ilmu pengetahuan merupakan 

cara ampuh dalam membantu mahasiswa tetap eksis 

dalam pergulatan global yang penuh kompetitif. 

Berpikir kritis merupakan kompetensi akademis 

yang hampir sama pentingnya dengan kompetensi 

membaca dan menulis. T

pendidikan tinggi lebih merupakan latihan ketahanan 

Kemampuan kritis membantu mahasiswa 

selama di bangku kuliah dan di luar kuliah. Di bangku 

kemampuan tersebut menolong mahasiswa mengatasi 

beragam tantangan kehidupan personal dan karier 

 merupakan 

aset tanpa wujud yang menjadi keunggulan bersaing 

sanggup memecahkan persoalan yang cenderung 

sebagai kemampuan menganalisis dan mengevaluasi 

informasi. Seorang pemikir kritis selalu berupaya 

orang lain. Proses berpikir kritis meliputi dua 

langkah besar yakni melakukan proses berpikir nalar 

(reasoning

masalah (deciding/ problem solving

Kemampuan tersebut dapat ditumbuh-kembangkan 

dengan cara memberi ruang yang sebesar-besarnya 

kepada mahasiswa untuk mempertanyakan apa yang 

mengumpulkan bukti-bukti kuat berupa data dan 

fakta sebelum akhirnya menyimpulkan sesuatu yang 

dipelajari. 

Kemampuan kritis merupakan produk 

dan pengkondisian. Kemampuan tersebut dapat 

ditumbuh kembangkan melalui semua mata 

kritis sebagai metode pendekatan pembelajaran 

sebaliknya (

Islam bukan diarahkan untuk menghafal hasil 

pemikiran manusia masa lalu tentang pendidikan 

dan universal tentang hakikat pendidikan Islam 

itu sendiri sehingga bisa dihasilkan wacana dalam 

bentuk alternatif baru pendidikan Islam yang dapat 

ditawarkan untuk menjadi problemsolver pendidikan 

mengandung masalah dan memberikan ruang 

pembelajaran mata kuliah ini dalam meningkatkan 

kemampuan kritis mahasiswa belum sepenuhnya 

dirasakan oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah 

kurang tersedianya sumber belajar yang memadai 

minimnya hasil belajar yang dicapai mahasiswa. 

Keterbatasan kemampuan dosen mengerucut dalam 

bentuk performance 

sesuai dengan paradigma pembelajaran modern yang 

lebih mementingkan partisipasi aktif mahasiswa 

(student center

pembelajaran (teacher center

belajar tampak pada rendahnya akses mahasiswa 

pada sumber belajar yang memadai dengan berbagai 
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alasan yang melatarinya. Sedangkan hasil belajar 

yang minim ditunjukkan oleh lemahnya kemampuan 

mahasiswa dalam menjawab pertanyaan -pertanyaan 

Pembelajaran merupakan proses interaksi 

dosen dengan mahasiswa dan dengan sumber 

boleh direduksi menjadi proses interaksi satu arah 

berada pada posisi pasif sedangkan dosen pada 

Pendididkan Islam harus menghadirkan proses yang 

Gambar 1. Hubungan Mahasiswa, Dosen dan Sumber 

Belajar 

Pola hubungan dosen-mahasiswa-sumber 

belajar merupakan variabel penting yang menentukan 

belajar dan pembelajaran harus dirubah dari 

paradigma konvensional ke paradigma modern. 

Perbedaan utama kedua paradigma tersebut  menurut 

sedangkan pada paradigma modern pembelajaran 

mahasiswa adalah subjek utama pembelajaran. 

Pembelajaran menurut paradigma ini adalah 

upaya dosen dalam membelajarkan mahasiswa. 

Pembelajaran modern memperlihatkan adanya 

hubungan yang jelas antar komponen dalam 

evaluasi pembelajaran. Komponen-komponen 

tersebut saling mengandaikan satu dengan lain 

dalam pengelolaan mahasiswa. Fungsi dosen 

dalam paradigma pembelajaran modern adalah 

merencanakan dan mengelola komponen-komponen 

tersebut untuk disesuaikan dengan karakteristik 

mahasiswa. Hubungan antar komponen pembelajaran 

Gambar 2: Hubungan Antar Komponen   Pembelajaran 

Peran dosen dalam pembelajaran tidak hanya 

agar mau belajar. Pembelajaran yang baik dalam 

perspektif paradigma pembelajaran modern adalah 

pembelajaran yang dapat melibatkan mahasiswa 

dalam proses dan evaluasi belajar. Keterlibatan dalam 

sarana prasarana pembelajaran yang disiapkan dosen 

dan sikap yang diinginkan dalam belajar. Fungsi 

motivator untuk meningkatkan peranan mahasiswa 

dalam berinteraksi dan memanfaatkan komponen-

komponen pembelajaran yang sudah disiapkan. 

Gambar 3 Komponen yang menentukan efektivitas proses 

pembelajaran 
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Selain melibatkan mahasiswa dalam proses 

baik juga adalah pembelajaran yang menggunakan 

belajar. Pandangan ini didukung oleh banyak teori 

belajar. Salah satu di antaranya adalah teori belajar 

hasil usaha individu dalam memaknai pengalaman-

pengalamannya yang berkaitan dengan dunia di 

sekitarnya

tidak boleh terpaku hanya menjadikan informasi 

yang dimilikinya sebagai satu-satunya sumber 

harus difasilitasi dan dimotivasi agar belajar dengan 

termasuk dalam hal ini belajar dengan menggunakan 

sebagai media pembelajaran sangat penting dalam 

utama media pembelajaran adalah alat bantu yang 

Belajar berbasis multi sumber dan media 

akan mengantarkan mahasiswa untuk berada pada 

suasana belajar yang alamiah di mana mahasiswa 

bebas mengekspresikan dirinya dalam menggali 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Pembelajaran yang demikian didukung juga oleh 

teori belajar konstruktivisme. Teori ini berpendapat 

belajar pada hakikatnya adalah proses mengkonstruk 

mahasiswa secara aktif dalam upaya menemukan 

kegiatan mekanistik untuk mengumpulkan informasi 

konstruksi manusia yang dihasilkan dari interaksi 

sukses adalah pada strategi pembelajaran yang 

menjamin terciptanya sinergi antara komponen-

komponen kunci pembelajaran dalam mendukung 

ketercapaian tujuan belajar mahasiswa. Komponen-

Pendekatan pembelajaran berbasis berpikir 

kritis perlu dihadirkan untuk memposisikan kembali 

yang sebenarnya. Pembelajaran berbasis berpikir 

ruang dalam pembelajaran antara dosen dengan 

mahasiswa. Skenario pembelajaran berbasis berpikir 

Pengembangan penting dilakukan untuk 

memperkenalkan kepada dosen strategi pembelajaran 

baru yang dapat meningkatkan performance 

dosen dalam pembelajaran dan membantu dosen 

menyiapkan bahan pembelajaran yang dibutuhkan 

dan sesuai karakteristik mahasiswa. Perbaikan 

kualitas performance dosen dilakukan dengan 

cara menyusun panduan pembelajaran untuk 

perbaikan perangkat pembelajaran diarahkan untuk 

menghasilkan perangkat berupa silabus dan rencana 

yang dihasilkan diharapkan mampu mewujudkan 

METODE PENELITIAN

Penelitian dan pengembangan ini sengaja 

dihadirkan untuk menjawab kebutuhan terhadap 

pentingnya pemikiran kritis dimiliki oleh mahasiswa 

dalam pembelajaran Filsafat Pendidikan Islam. Teori 

utama yang digunakan dalam proses penelitian adalah 

kualitatif dikumpulkan dengan metode wawancara 

dan observasi serta dianalisis secara deskriptif. 

Sedangkan data-data kuantitatif dikumpulkan 

dengan metode angket dan dianalisis secara statistik 

deskriptif dengan menggunakan persentase.

Proses pengembangan dilakukan dengan 

mengacu pada 10 langkah rinci dan sistematis 

pembelajaran dan menulis tujuan pembelajaran 
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memperbaiki model pembelajaran berdasarkan hasil 

evaluasi sumatif. Uji kelayakan teoretik dan empirik 

bahasa. Sedangkan uji kelayakan empirik dilakukan 

orang mahasiswa.

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini menghasilkan paket pembelajaran 

alam dalam perspektif al-Qur’an serta implikasinya 

reformulasi pendidikan Islam. Kerangka isi masing-

mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

semester. Pengembangan dilakukan mengikuti 

langkah-langkah desain Dick and Carey dan 

penyempurnaan model Suparman dengan tahapan-

mahasiswa memberikan penilaian terhadap produk 

Kelayakan Model 

Untuk menentukan kelayakan model dilakukan 

uji kelayakan model secara teoretis maupun empiris. 

Uji kelayakan teoretik dilakukan untuk menilai 

kelayakan dalam aspek isi atau materi pembelajaran 

dan kelayakan dalam aspek metode dan desain 

pembelajaran. Sedangkan uji kelayakan empiris 

dilakukan dengan uji coba model yang telah 

dikembangkan pada calon pengguna di lapangan. 

Proses uji coba empirik dilakukan melalui uji 

perorangan (one to one

dan uji kelompok besar.

Uji kelayakan teoretik dilaksanakan dengan 

cara meminta tanggapan ahli materi dan ahli desain 

pembelajaran tentang produk yang dikembangkan.  

Data dan analisis angket tentang tanggapan ahli materi  

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan 

berikut ini.

Gambar 4 Kelayakan Materi menurut Ahli Media.

Berdasarkan data pada gambar di atas dapat 

kemampuan produk memotivasi belajar 

tersebut mahasiswa memberikan penilaian 

Keterangan:

100 95 91 90,62

87,5

87,5
93,75

100

75
96,59
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masuk dalam kategori sangat layak dan tidak perlu 

pembelajaran diarahkan untuk memberikan penilaian 

apakah desain pembelajaran yang tercantum dalam 

paket pembelajaran yang dikembangkan sudah layak 

sesuai dengan yang seharusnya atau tidak.  Dalam hal 

dalam memotivasi belajar mahasiswa. Hasil validasi 

ahli desain menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak 

dari ahli desain dapat digambarkan dalam histograf 

Gambar 5 Kelayakan model menurut ahli desain

Berdasarkan histograf di atas dapat ditegaskan 

bahwa komponen-komponen paket pembelajaran 

secara umum sudah layak. Kelayakan tersebut 

didasarkan pada hasil tinjauan ahli rancangan dan 

media pembelajaran yang menyatakan bahwa  

menarik.

one to one

uji kelompok kecil (small group

proses dan hasil uji kelayakan empiris dideskripsikan 

sebagai berikut. 

Uji Coba Perorangan

Hasil uji coba perorangan menunjukkan 

komponen-komponen paket pembelajaran secara 

umum dapat dikatakan telah layak secara empiris.

Kelayakan tersebut ditunjukkan oleh penilaian 

khusus pembelajaran. Hasil uji coba tersebut dapat 

Gambar 6 Kelayakan Model dar Uji Coba Perorangan

Keterangan:

91,66

93,75

87,5

91,66

91,66

87,5

83,75

93,75

87,75
92,3
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Kekurangan atau kelemahan paket yang 

perlu disempurnakan menurut mahasiswa adalah 

pemberian jarak antara sub judul dengan kalimat 

sesudahnyadan  kesalahan pengetikan pada beberapa 

halaman. Kelemahan atau kekurangan paket yang 

dinyatakan oleh mahasiswa uji coba perorangan 

dijadikan sebagai rujukan oleh pengembang dalam 

menyempurnakan paket pembelajaran. Setelah 

produk direvisi sesuai masukan pada tahap uji 

melakukan uji coba pada kelompok kecil mahasiswa.

Uji Coba kelompok kecil 

belajar dengan menggunakan produk pengembangan 

Proses belajar dipandu oleh seorang dosen dan 

kali pertemuan. Pada setiap kali pertemuan diberikan 

tes untuk menilai pemahaman dan hasil belajar 

mahasiswa.Hasil belajar mahasiswa pada tiga kali 

pertemuan dapat digambarkan dalam histograf  pada 

Gambar 7 Kelayakan model dari uji coba kelompok kecil 

Berdasarkan histograf tersebut terlihat bahwa 

Kesimpulannya  adalah bahwa model pembelajaran 

dengan menggunakan paket pembelajaran berbasis 

berpikir kritis terbukti efektif dalam mewujudkan 

tujuan instruksional khusus. 

Uji Coba  Kelompok Besar 

Islam berbasis berpikir kritis menunjukkan 

Gambar 8. Hasil Uji Coba Kelompok Besar

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 

persentase penilaian mahasiswa pada uji coba 

kelompok besar secara rata-rata per komponen lebih 

meningkat jika dibandingkan dengan hasil uji coba 

kelompok kecil dengan perbandingan kenaikan hasil 

adalah sebesar 1.0 lebih besar dibandingkan hasil 

kelompok kecil. Perbandingan tersebut tampak jelas 

Gambar 9. Perbandingan Uji Coba Kelompok Kecil dan 

Uji Coba Lapangan 

Hasil perbandingan uji coba kelompok kecil 

dan uji coba lapangan tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa dengan dilakukannya revisi terhadap 

dan menarik. Data perbandingan hasil uji coba 

lapangan dan uji coba kelompok kecil ini menjadi 

barometer untuk menentukan tingkat kelayakan 

produk pengembangan sebagai salah satu alternative 

yang bisa direkomendasikan untuk diterapkan 

pada pembelajaran Filsafat Pendidikan Islam yang 

sebenarnya.

EFEKTIVITAS MODEL

Untuk mengetahui efektivitas model 

dilaksanakan uji efektivitas melalui evaluasi sumatif. 

Evaluasi sumatif dilakukan percobaan sederhana 

dengan membandingkan proses dan hasil belajar  

mahasiswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tujuan evaluasi sumatif adalah untuk mengukur 

adanya atau tidak adanya perbedaan proses dan hasil 

belajar mahasiswa antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol. Hasil evaluasi sumatif dijadikan sebagai 

bahan rekomendasi untuk menetapkan apakah model 

buruk dari model sebelumnya. 

Desain eksperimen yang digunakan adalah  

pretest-posttest control group terhadap dua kelompok 

yang dipilih secara random. Kedua kelompok tersebut 

kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan 

awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Eksperimen akan dilanjutkan 

apabila nilai pretest antara kelompok ekperimen dan 

kelompok kontrol menunjukkan tidak ada perbedaan 

kelompok treatment, dan kelas B sebagai kelompok 

pembanding. Kriteria efektivitas model yang 

untuk mengukur efektivitas paket pembelajaran 

pembelajaran berbasis berpikir kritis ditunjukkan 

efektivitas metode pembelajaran konvensional 

dengan metode pembelajaran yang menggunakan 

paket dapat digambarkan dalam histograf pada 

 
Gambar 10:  Histograf Perbandingan Persentase Hasil 

pembelajaran Konvensional dan Pembelajaran Berbasis 

BK

Berdasarkan histograf di atas terlihat bahwa 

efektivitas pembelajaran dengan menggunakan paket 

jauh lebih tinggi dari pembelajaran konvensional. 

Rata-rata efektivitas pembelajaran konvensional 

kritis mahasiswa dengan pembelajaran konvensional 

metode pembelajaran dengan menggunakan paket 

paket pembelajaran. Berdasarkan uji efektivitas 

di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Filsafat Pendidikan Islam dengan menggunakan 

paket pembelajaran produk pengembangan jauh 

lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 
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pengembangan ini dapat direkomendasikan untuk 

dijadikan sebagai salah satu alternatif yang dapat 

dalam pembelajaran Filsafat Pendidikan Islam. 

PEMBAHASAN

Teori pembelajaran konvensional tidak bisa 

yang lebih parah tidak menghargai potensi-potensi 

kemanusiaan yang dianugrahkan Tuhan kepada 

manusia.Terdapat benturan keras antara nilai-nilai 

yang dianut oleh teori pembelajaran konvensional 

dengan nilai-nilai yang diajarkan Islam tentang 

hakikat manusia. Islam mengajarkan bahwa manusia 

merupakan makhluk Tuhan yang memiliki keunggulan 

komparatif secara alamiah dibandingkan dengan 

tersebut sengaja diberikan Tuhan karena kemuliaan 

Teori-teori belajar yang berada di bawah 

payung konstruktivisme sangat menghargai dan 

memberi apresiasi yang tinggi terhadap potensi-

maka konstruktivisme berpendapat bahwa belajar 

pada hakikatnya bukanlah aktivitas mentransfer ilmu 

Kemampuan membangun pengetahuan 

berbeda dengan kemampuan mengumpulkan atau 

adalah pekerjaan yang menuntut adanya keterlibatan 

aktif seluruh potensi yang dimiliki oleh individu 

yang sedang belajar untuk merumuskan sendiri 

pengetahuan sesuai dengan kemampuan dan konteks 

di mana ia berada. Sedangkan mengumpulkan 

pengetahuan adalah pekerjaan sederhana yang 

berkonsentrasi hanya pada mengumpulkan sesuatu 

Islam menghendaki manusia-manusia muslim 

yang belajar hari ini mampu menciptakan dunia baru 

di masa depan. Bukan membawa masa lalu kepada 

dilakukan di masa depan. Bila semangat al-Qur’an 

tersebut dihadirkan dalam pembelajaran Filsafat 

Pendidikan Islam tidak boleh berhenti hanya pada 

menjadi mampu merumuskan pemikiran-pemikiran 

Kemampuan merumuskan pemikiran-

bukan zamannya lagi mahasiswa menghafal 

pemikiran-pemikiran orang lain. Karena terlalu 

banyak menghafal pemikiran orang bisa membuat 

produktivitas berpikir mahasiswa tumpul. 

cakupan materi pembelajaran Filsafat Pendidikan 

Islam harus dikembangkan lebih tinggi.Pembelajaran 

Filsafat Pendidikan Islam harus diarahkan untuk 

melatih mahasiswa mampu berpikir memecahkan 

masalah-masalah sederhana dan secara bertahap 

menuju pemecahan masalah-masalah Pendidikan 

Islam yang lebih kompleks.

hanya membahas ruang lingkup Filsafat Pendidikan 

Islam dan hakikat konsep-konsep pendidikan Islam 

pembahasan tentang  telaah makro paedagogik 

serta Implikasinya bagi Pendidikan. 

Pendidikan Islam penting dimiliki mahasiswa paling 

tidak karena dua alasan. Pertama

subjek dan objek pendidikan merupakan makhluk 

kesadaran sebagai makhluk Tuhan yang sedang 

mendiami alam semesta penting bagi mahasiswa agar 

pemikirannya pun menjadi rahmat bagi manusia dan 

alam semesta. 

Kedua
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dimaksudkan sebagai instrument untuk mengenal 

harus diselenggarakan berdasarkan nilai-nilai 

melanggar perintah dan larangan Tuhan. Begitu pula 

potensi-potensi manusia. 

seyogianya membelajarkan sesuatu yang bermakna 

bagi mahasiswa untuk menjalin komunikasi tiga 

arah secara simultan dan seimbang. Tiga arah  

komunikasi dimaksud adalah komunikasi vertikal 

sesama manusia dan dengan makhluk ciptaan Tuhan 

tidak hanya diarahkan untuk memahami pemikiran 

menfasilitasi mahasiswa menumbuhkan kemampuan 

kritis dan kreatif dalam memahami permasalahan 

(problematika

mengembangkan alternatif pemecahan masalah 

yang berdimensi ketuhanan (habluminallah

yang berdimensi kemanusiaan (habluminannas), 

maupun yang berdimensi kemakhlukan (habluminal 

qoinaat

Implikasi dari pemikiran tersebut adalah bahwa 

terbatas pada telaah mikro paedagogik pendidikan 

makro paedagogik pendidikan Islam. Pemahaman 

menjadi kemampuan prasyarat dalam merumuskan 

konsep-konsep hakikat pendidikan Islam serta 

melakukan reformulasi pendidikan Islam.

mendalam tentang hakikat komponen-komponen 

pemahaman utuh dari materi bagian pertama.

dan kemungkinan reformulasi pendidikan Islam 

menuju pendidikan Islam yang lebih baik dan lebih 

bermartabat.Bagian ketiga merupakan bagian yang 

sangat krusial karena menjadi manifestasi dari 

pemahaman dan kesadaran yang terbangun secara 

sistemik dari dua bagian sebelumnya.Dari uraian di 

atas dapat digambarkan kerangka bangun cakupan 

Gambar 9. Cakupan Materi Filsafat Pendidikan Islam 

mengandaikan satu dengan yang lain. Pembelajaran 

Filsafat Pendidikan Islam adalah membelajarkan 

problematika pendidikan Islam untuk dijadikan 

sebagai input dalam mengelola dan mengembangkan 

pendidikan Islam bukanlah manusia yang memiliki 

yang menampakkan diri secara sempurna dalam dua 

manusia unggul adalah manusia yang selalu memiliki 

hubungan yang sangat baik dengan Tuhan.Hubungan 
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tersebut tampak pada kemauannya yang keras untuk 

selalu berada dalam kondisi “taat” melaksanakan 

perintah-perintah Tuhan dan taat pula meninggalkan 

larangan-larangan Tuhan.

Kedua

menampakkan diri dalam pola interaksi yang selalu 

baik kepada sesama manusia. Karakter baik kepada 

sesama menampakkan diri dalam sikap-sikap 

manusia dengan makhluk-makhluk Tuhan yang ada 

di alam. Kebaikan pada alam tampak pada sikap 

selalu memelihara dan merawat kelestarian alam 

di muka Bumi.

didesain untuk mengantarkan  mahasiswa mencapai 

pendidikan Islam harus mampu mempresentasikan 

yang memungkinkan mahasiswa menjadikan 

kesucian sebagai tradisi. Kesucian yang dimaksud 

segala sesuatu yang menjadikannya kotor. Kesucian 

hanya ruhani yang suci yang dapat memancarkan 

Di samping tuntutan idealitas komponen-

pengembangan model penting dilakukan untuk 

merubah perilaku berpikir mahasiswa menjadi 

dan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan pada 

khususnya sering dihadapkan kepada kondisi yang 

Islam menuntut mahasiswa mampu menunjukkan 

menampilkan perilaku-perilaku dan karya-karya 

perilaku yang dipertontonkan oleh mahasiswa. 

mahasiswa yang suka demo dan urak-urakan. Pada 

saat demontrasi mahasiswa berada dalam kondisi 

mengeluarkan kata-kata kotor dan perilaku anarkis.

Kondisi ini tentu saja sangat bertentangan dengan 

nilai-nilai ajaran yang seharusnya sudah mereka 

peroleh dari mata kuliah Filsafat pendidikan Islam. 

KESIMPULAN

Penelitian dan pengembangan paket 

berpikir kritis dilakukan untuk menjawab 

dan hasil belajar dan pembelajaran mata kuliah 

dilakukan dengan mengacu kepada langkah-langkah 

pengembangan instruksional Dick and Carey untuk 

dan panduan mahasiswa.

Produk yang dihasilkan layak secara teoretik 

memiliki kelayakan dari sisi materi pembelajaran 

meningkatkan perolehan hasil belajar pada subjek uji 

small group

maka dapat diketahui bahwa persentase hasil uji 

coba lapangan secara rata-rata per komponen lebih 

meningkat jika dibandingkan dengan hasil uji coba 

kelompok kecil dengan perbandingan kenaikan hasil 

adalah sebesar 1.0 lebih besar dibandingkan hasil uji 
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kecil. Berdasarkan realitas hasil nilai mahasiswa dala 

uji coba tersebut dapat disimpulkan bahwa produk 

ini memiliki kelayakan empiris karena memudahkan 

mahasiswa dalam mencapai tujuan instruksional 

khusus.

pendidikan Islam dengan menggunakan paket 

yang dikembangkan terbukti jauh lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran dengan tidak 

menggunakan paket.Efektivitas pembelajaran 

dengan menggunakan paket jauh lebih tinggi dari 

pembelajaran konvensional. Rata-rata efektivitas 

Tingkat partisipasi kritis mahasiswa dengan 

belajar mahasiswa dengan metode pembelajaran 

pembelajaran dengan metode konvensional dan 

yang dikembangkan.
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